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Info Artikel Abstract
This study aims to determine the design and validity of the science workshees based on

contextual teaching and learning on environmental pollution materials to improve students'

Sejarah Artikel: critical thinking skills. This research is a development research using the ADDIE model
Diterima 14 April 2022 (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). The worksheets that have been
Direvisi 24 Juni 2022 developed then go through a validation stage by material experts and media experts who are
Disetujui 25 Juni 2022 lecturers at PGRI Ronggolawe University Tuban. After going through the revision stage, the

science worksheets based on contextual teaching and learning were then tested on users,
namely science teachers and seventh grade junior high school students. The science worksheets
based on contextual teaching and learning obtained good results from experts, namely 89.7%
from media experts and 94,2% from material experts. Based on these results, this IPA LKS is
declared to be very valid and worthy of being tested by users, although with a few suggestions
and improvements. After going through the expertvalidation stage, the science worksheets were
then tested on users and showed good results, namely 94.1% of science teachers and 90,5%
ofseventh grade junior high school students. From the results of the assessment of the users
of LKS IPA based on contextual teaching and learning, the results are very valid. The
conclusionof this study states that the science worksheets based on contextual teaching and
learning on environmental pollution materials to improve students' critical thinking skills are
stated to be very valid and feasible to be used as student learning materials.

Abstrak
Keywords: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS IPA berbasis contextual teaching and
Worksheet learning pada materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE
CTL o (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). LKS yang telah dikembangkan,
Critical thinking kemudian melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media yang merupakan dosen
Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. Setelah melalui tahapan revisi, LKS IPA berbasis
contextual teaching and learning ini kemudian diuji cobakan kepada pengguna yaitu guru IPA dan
siswa SMP kelas VII. LKS IPA berbasis contextual teaching and learning ini memperoleh hasil
yang baik dari para ahli, yaitu 89,7% dari ahli media dan 94,2% dari ahli materi. Berdasarkan hasil
tersebut, LKS IPA ini dinyatakan sangat valid dan layak diuji cobakan kepada pengguna walaupun
dengan sedikit saran dan perbaikan. Setelah melalui tahap validasi ahli, LKS IPA ini kemudian
diuji cobakan kepada pengguna dan menunjukkan hasil yang baik yaitu 94,1% dari guru IPA dan
90,5% dari siswa kelas VII SMP. Dari hasil penilaian para pengguna LKS IPA berbasis contextual
teaching and learning ini memperoleh hasil yang sangat valid. Upaya tindak lanjut dalam penelitian
ini adalah LKS tersebut dapat diperkenalkan kepada para guru agar dapat melaksanakan proses
pembelajaran IPA dengan berbasis contextual teaching and learning pada proses pembelajaran
selanjutnya. Halini diharapkan para gurudapat lebih professional dan juga terampil dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan juga dapat mengaplikasikan model pembelajaran berbasis
contextual teaching and learning pada mata pelajaran lain.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting bagi kemajuan suatu negara. Hal ini dikarenakan sumber daya
manusia yang berkualitas dapat diperoleh dengan peran pendidikan. Dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
diperlukan seorang pendidik yang mampu menguasai materi. Di samping itu, diperlukan pula kemampuan dalam
mencari cara pengajaran yang mudah dipahami oleh siswa. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang inovatif dan juga menfasilitasi anak dengan sumber belajar yang tepat. Salah satu sumber
belajar yang dapat digunakan yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Yigit dan Akdaniz dalam Ozmen (2005),
LKS adalah suatu lembaran yang berisi pekerjaan atau bahan-bahan yang membuat siswa lebih aktif dalam
mengambil makna dari proses pembelajaran. LKS merupakan lembaran-lembaran yang memuat materi maupun
tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa dalam pembelajaran yang menjadikan kompetensi dasar sebagai acuan
yang harus dicapai.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Wisudawati, n.d.) IPA juga dapat diartikan
sebagai suatu mata pelajaran yang mempelajari konsep-konsep mengenai diri sendiri maupun alam sekitar, yang dalam
pengembangannya diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, pembelajaran IPA di sekolah masih menggunakan LKS IPA
yang hanya berisi materi, latihan soal-soal, dan kurang memuat aktivitas-aktivitas yang memicu siswa untuk
berpikir kritis sekaligus berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal-hal tersebut juga tidak ditunjang dengan
model pembelajaran yang inovatif, karena terbukti proses pembelajaran masih menggunakan metode
konvensional. Metode konvensional, sering kali hanya membuat anak menghafal materi-materi pembelajaran
tanpa diasah dan dikembangkan kemampuan berpikir kritisnya.

Permasalahan-permasalahan tersebut, mendorong dibuatnya sumber belajar yang sesuai dengan model
pembelajaran yang efektif dan inovatif yaitu dengan dikembangkannya LKS IPA berbasis Contextual Teaching
and Learning yang diharapkan mampu menjadikan pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal dengan memaksimalkan keaktifan siswa dalam mengasah
kemampuan berpikir kritisnya.

Menurut Trianto (2007) Pendekatan Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar yang
membantu guru mengkaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran CTL. Tujuan dari pembelajaran ContextualTeaching
and Learning ini adalah mengasah keterampilan dan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga mampu
menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan sekitarnya.

LKS yang dibuat didesain lebih menarik dengan pencantuman gambar-gambar yang berwarna sehingga
dapat menunjang serta memperjelas materi yang sedang dipelajari siswa. LKS tersebut juga berisi sejumlah
aktivitas-aktivitas mengenai materi pencemaran lingkungan yang harus dilaksanakan siswa yang berfungsi untuk
mengasah kemampuan berpikir kritisnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif. Metode ini dipilih agar data yang dikumpulkan dapat diperoleh secara mendalam dan disajikan dalam bentuk
uraian.

Penelitian ini dilakukan di SDN Sumurjalak 1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sumurjalak 1
Plumpang, yaitu berjumlah 13 siswa yang terdiri 8 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung kepada guru
kelas dan siswa. Observasi dilakukan saat pembelajaran tematik menggunakan sistem pengelolaan pembelajaran e-
learning dengan LMS sederhana berbasis webview. Data yang sudah dikumpulkan selanjutnya direduksi, kemudian
disajikan kedalam bentuk deskripsi, tabel dan gambar yang selanjutnya diberikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis penelitian ini, adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Tegeh & Kirna
(2010) menyatakan tahapan penelitian pengembangan pada model ADDIE yaitu: (1) Analisis (Analysis), (2)
Desain/perancangan (Design) (3) Pengembangan (Development), (4) Implementasi/eksekusi (Implementation),
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dan (5) Evaluasi/umpan balik (Evaluation). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al-Huda dengan subyek
penelitiannya yaitu guru IPA dan siswa kelas V1l semester genap. Tahapan penelitian dengan model ADDIE tidak
dilaksanakan sepenuhnya dalam proses penelitian ini. Hal ini dikarenakan pada proses penelitian terhalang oleh
adanya wabah Covid-19 sehingga penelitian ini hanya terbatas pada uji validitas saja. Prosedur penelitian dengan
model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model ADDIE
Sumber: (Tegeh & Kirna, 2013)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan lembar validasi ahli media dan
ahli materi, yang diberikan kepada 2 ahli media dan 3 ahli materi. Selain itu, digunakan juga lembar penilaian bagi
pengguna, yang diberikan kepada 1 guru IPA dan 1 siswa kelas VII di SMP Islam Al-Huda.

Lembar validasi diisi oleh validator, yaitu validator ahli materi dan validator ahli media untuk mengetahui
tingkat kevalidan LKS IPA tersebut untuk diuji cobakan kepada pengguna serta dapat dijadikan sebagai sumber
belajar siswa.

Validasi dilakukan oleh validator dengan menggunakan deskriptif kuantitatif dimulai dari skor 1 sampai 4
sesuai dengan tabel skor skala likert yang mengacu pada (Sugiyono, 2015)

Tabel 1. Kategori Intepretasi Skor Skala

Likert
skor kriteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup baik
1 Kurang baik

Skor yang diperoleh dari tiap kriteria kemudian dipresentasekan untuk mengetahui tingkat kevalidan.
Dalam menentukan kevalidan, digunakan rumus sebagai berikut:

Validitas tiap kriteria =_iumlah skor tiap kriteria x 100 %

jumlah skor maksimum

Persentase hasil validitas yang telah diketahui, kemudian dicocokkan dengan kriteria validitas menurut
Suwardi (2011), seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kevalidan Produk

Skor rata-rata (%) Kategori
25-39,9 Tidak valid
40-54,9 Kurang valid
55-69,9 Cukup valid
70-84,9 Valid
85-100 Sangat valid
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Berdasarkan tabel di atas, produk pengembangan LKS IPA berbasis contextual teaching and learning pada
materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dinyatakan valid apabila

telah mencapai skor minimal 70%.

PENCEMARAN LINGKUNGAN

Nenit Undang-srieng Pokck: Pongsiclsr: Lnglangan i
No 4 tahun 1982, pencomaran fingkungan adalah masuknya

khiuk hidsp, zat enerai dan

lain ke dalam lingkungan ataw berubahnya talanan lingkungan
oleh keglatan manusia atau oleh proses aam sehingga kuaklas
lingkungan turun sampal ke tingkat tertentu yang menyebabkan
ingkungan menjad| kurang atau tdak dapat berfungs: lagi sesual
dongan penuntukannya’

Wakhidatul Affiana

LEMBAR KERJA SISWA

Berbasis Contextual Teaching & Learning

LMU
PENGETAHUAN
ALAM =T

Dosen Pembimbing:{Dr:iTabitha!SrilHartati\Wulandari, MIKes!

93 ribu ke’, 17,480 pulau, dan garis pantai sepanjang 95.000 km Namun, saat ini
¥ordisi laut di Indonesia sangat memprihatinkan Hal ind dikarenskan tingkat
pencemaran laut yang terjadi di Indonesia sangat tingzi Pencemaran tersebut
‘bahkan terjadi hampir i sehuruh Lutan di Indonesia. Salah sam penyebab dari
Xondisi tersebut, adalah pembuangan limbah yang mergandung zat-zat berbahaya
kemmwmm:wmmama
dalamnya, itu, manusia juga

dari peristiova tersebut. mmumpmmmwymhm

Sebemarnya, apa definisi dari pencemaran? Apa saja penyebab sehingza
tejd pencemaran? Dampek apa syja yag akan ditmbukan da tjadinya
Untuk lebdh i dengan

seksama!

> m—

A Definisi Pencemaran Lingknngan

Pencemaran (polusi) adalah suatu proses msskmya lingkungan karena

‘masuknya makhluk hidup. zat, atau energ ke dalam lingkungan yang berakibat

penurunan kualitas lingkungzan hingga pada tingkatan tertentu. Definisi dari

mmmmmmmum(u)uum 32 Tabur 2009 adalah
mug

%o dabara Ntekanman hidro abik

B. Jenis-Jenis Pencemaran Lingkungan
Pencemaran ingkungan dapat terjadi dimana saja. Berdasarkan tempatnya,

pencemaran linghungan dapat dibedakan mesjadi 3, yaita pencemaran air,

‘pencemaran udara, dan pencemaran tanah.

1 Pencemaran Air

Pengertian dari pencemaran air adalah peristiwa masukzya zat, energi,

msur, atou komponen lainnya ke dalam air sehinggn menyebabkan kwlitas
air terganggu. Bagi kehidupan makhiuk hidup kbususnya mamusia, air
memiliki peranan yang sangat penting. Hal ini dkarenakan segala aktvitas
sehari-hari manusia tidak lepas dari penggunaan air. Contoh pengzunaan air
& lainnya

Gambar 3. Tampilan Apersepsi

Gambar 4. Tampilan Materi LKS
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Q Lembar Kerja Siswa (LKS

Berbasis Copitextual Teaching And Learning

2N\ .

\‘ Rangkuman

Nama Kelompok:
1 1. Pencemaran (polusi) adalah suam proses musakny Nnglumgan karena
2 masuknya makhluk hifp, zat atm ensrei ke dalam linginmzan yang
3 berakibat pemunman ualitas ngingan hingea pada agkatma ferten
e 2. Berdasarkan tempamya, pencemaran lingkunzan dapat dibedakan menjadi
Lakukan kegiatan di bawab ini secara berkelompok! -
Tojuan: 2 Pancemaram air
b Pencemaran udara
Sism i dara i lingkungan sekitar CE -
Alat dan bahan: 3. Peayebeb dari pencemaran air dapat berasal dari Eimbah rumah tanggz,
limbak industr dan uga imbah pertamsan.

. Kertas karton puth berukuran ertas folio (3 lembar) 4. Polutan yang dapat menjads penyebab pencemamn Engrmgan adslah

1
2 Dok . detergen. pupak buatan, sisa bahar organk dan babar anorgani.
3. Menieg 5. Pencemaran dapar berdampak buruk basi kesehatan marusia batkan sampai
& Ecapmben merinibulkan Kerusakan elosistem,
zm 6. Beberapa upaya pencepihan pencemaran lingkunzn adalh menzany
sistem pembuangan Jivbah indusei, mesempatian indusi arn pabeik
. terpisah o kawasan permuliman pendudik, melakukan pengawasan, stas
Cunkeji penzzimaan beberapa jenis pestisids, melakukan penshijguan.
1. Siapkan alat dan bahan
2. Oleskan mentega pada ketiga kertas karton. Hal it dilskukan agar partikel-
‘partikel di udara dapat melekat

3. Tempelkan kertas karton dengan double tip pada tiga tempat, yairu di dalam
kelas, di lapanzan sekolah dan di pinggir jalan raya
4. Biarkan ketiga tersebut selama 30 menit

‘Tmn Pengeesbnan Alam VII - Pencemaran Lingloemgan 1§

Gambar 5. Tampilan Lembar Diskusi

Gambar 6. Tampilan Rangkuman Materi

- DAFTAR PUSTAKA
Uji Kempetensi Sukoco, Tao, k. 2019, Tiomy Pengetshuen Alam untk SMPMTS Kalas VI
Semester 1 Yogyakarn: BT Penartit Toan Pasiwara.
Warlina, Lina. (2004). Pencemaran Air: Sumber, Dampak dan Penanggulangnaya.
Benganiar ke Falsafah Sains (FEST03)

Budiyone, A (2001). Pencemaran Ut : Dampak Pencemann Udara Pada

A Berilah tanda silang (X) huraf a, b, <, atan d pada jawaban yang paling

benar!

1. Manakah ari kegianan yang dapat memicu terjadinya ai...

2. Melakukan pengolahan air linhah
b. Mengzunakan kompos dan pupuk orzanik
¢ Melabukan reboisasi

4 Mengzunakan detergen

Lingkungan Berita Dirgantara, 1)

‘Sumber Internet:
e e bulelensicab go. il i amann g di.
indonesia-§] (diakses.17 Tuli 3020)

hitps/www goosls com/amp': tirte id Tujan-as: rebab-d; k-dan-

solusipencesaligy: T diakses, 36 Juni 3030)

1 Dampek megatif terhadap keshatan yang diskihetkan karena pencemamn
2. Ketersediaan air bersh berkurang
b. Timbulkan berbagai macam penyalit
¢. Terjadinya pemanasan giabal
d. Keterssdiaan pangan masyarakiat meminm
3. Di bawal ini yang menupakan belovpok limbah yang sulit terurai adalah. ...
a. sabun, dedzuman, Gan plastik
b, sampah erganik, shampo dan dedaunan
c. plastik, detergen, dan shampo
d. kayu, dedaunan, dan shampo
Sekelompok peserta didik melakukan pengumatan tentang pencemaran air
Merska menzzunakan tiga sampel yaitu air sslokan, air sumur, dan air mineral
Kermdian, kertas lakens merah dan kertas lakuws bira dimasukkan ke dalam
tiga sampel air tersebut untuk mengetahui sifnt keasaman setiap sampel Hasil
pengzamatan yang diperoleh sebagai berdkut:

I. ‘Timn Pengetabusn Alam VI - Pencemarss Lingkasgan 17

Gambar 7. Tampilan Soal Evaluasi

-

. ‘Tiomn Pengetahmem Alam VII - Pencemarun Lingkangas 34

Gambar 8. Tampilan Daftar Pustaka
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Uji validitas LKS IPA berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi pencemaran lingkungan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ini dilakukan oleh para ahli yaitu ahli media dan ahli materi.
Data rekapitukasi dari hasil validasi dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.

Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Media

No Aspek Yang Dinilai Presentasi Rata-Rata Kategori
V1 V2
1 Cover/halaman sampul 100% 83,3% 91,65% sV
2 Petunjuk penggunaan Iks 78% 78% 78% \%
3 Kompetensi 87,5% 87,5% 87,5% SV
4  Penyajian materi 87,5% 87,5% 87,5% SV
5 Gambar 93,8% 93,8% 93,8% SV
6 Kebahasaan 100% 100% 100% SV
Rata-rata 89,7% SV

Tabel di atas adalah hasil validasi dari ahli media, dimana pada tabel tersebut menunjukkan bahwa LKS
IPA berbasis Contextual Teaching and Learning memperoleh rata-rata nilai sebesar 89,7%. Dengan rata-rata nilai
tersebut, maka LKS ini masuk ke dalam kategori sangat valid sehingga layak diuji cobakan kepada pengguna. Pada
validasi ahli media, nilai yang tertinggi sebesar 100%. Hal ini tentulah dapat menjadi dasar bahwa LKS ini
memenuhi kriteria sebagai sumber belajar yang dapat digunakan siswa. Sedangkan nilai terendah yang di dapat
pada validasi ahli media ini sebesar 78% yaitu pada petunjuk penggunaan LKS. Namun, dengan nilai tersebut, LKS

ini masih termasuk ke dalam kategori valid.

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli Materi

No Aspek Yang Dinilai Presentasi Rata-Rata Kategori
V1 V2
1 Kriteriaisi 100% 100% 100% SV
2  Kriteria penyajian 100% 100% 100% S\
3 Gambar 100% 75% 87,5% SV
4 Kesesuaian LKS dengan Model 93,8% 100% 96,9% SV
Contextual Teaching
And Learning
5  Prosedur 87,5% 100% 93,8% SV
6 Evaluasi 75% 75% 75% Y
7 Kebahasaan 87,5% 100% 93,8% SV
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8  Kiriteria kegrafisan 75% 100% 87,5% SV

Rata-rata 94,2% SV

Tabel di atas adalah hasil validasi dari ahli materi, dimana dari tabel tersebut menunjukkan bahwa LKS IPA
berbasis Contextual Teaching and Learning dikategorigakan sangat valid karena memperoleh rata-rata nilai sebesar
94,2%. Nilai tertinggi dari validasi ahli materi terdapat pada kriteria isi dan kriteria penyajian yang memperoleh
nilai sebesar 100%. Dengan nilai tersebut, menunjukkan bahwa materi dalam LKS ini dapat diuji cobakan sebagai
sumber belajar yang sesuai bagi siswa.

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Pengguna (Guru)

No Aspek Yang Dinilai Presentasi Kategori

1 Cover/Halaman sampul 100% sV
2 Petunjuk penggunaan Iks 91,7% sV
3 Kompetensi 100% SV
4 Penyajian materi 100% sV
5 Gambar 91,7% SV
6 Kebahasaan 100% SV
7 Evaluasi 75% \Y

Rata-rata 94,1% SV

Tabel di atas memaparkan hasil penilaian dari guru IPA yang merupakan pengguna dari uji coba produk
LKS IPA berbasis Contextual Teaching and Learning. Tabel tersebut memperlihatkan penilaian yang sangat baik
dari guru, karena hampir semua dari komponen-komponen tersebut memperoleh hasil yang sangat valid. Bahkan
empat komponen di dalamnya, seperti cover/halaman sampul, kompetensi, penyajian materi, dan kebahasaan,
memperoleh hasil yang sempurna yaitu 100%. Nilai terendah terdapat pada komponen evaluasi yang memperoleh
persetase penilaian 75%, namun dengan hasil tersebut masih termasuk dalam kategori valid.

Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Pengguna (Siswa)

No Aspek Yang Dinilai Presentasi Kategori
1 Cover/Halaman sampul 91, 7% SV

2 Petunjuk penggunaan Iks 100% sV

3 Kompetensi 87,5% SV

4 Penyajian materi 87,5% sV
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5  Gambar 91,7% SV
6  Kebahasaan 87,5% SV
7  Evaluasi 87,5% SV

Rata-rata 90,5% SV

Tabel di atas adalah hasil dari penilaian pengguna yang diambil dari siswa SMP kelas VII. Nilai yang
dipaparkan pada tabel di atas memperlihatkan hasil yang sangat baik dengan rata-rata persentase nilai
sebesar 90,5% sehingga dapat dinyatakan sangat valid. Nilai tertinggi terdapat pada komponen petunjuk
penggunaan LKSdengan persentase nilai sebesar 100%. pada beberapa komponen seperti kompetensi,
penyajian materi, kebahasaan, dan juga evaluasi memperoleh persentase penilaian sebesar 87,5%. Materi
yang dipaparkan dalam LKS ini adalah berbasis Contextual Teaching and Learning sehingga siswa dapat lebih
mudah memahami materi pembelajaran dan juga diasah kemampuan berpikir kritisnya.

SIMPULAN

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa LKS IPA berbasis
Contextual Teaching and Learning pada materi pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa masuk ke dalam kategori sangat valid. Rata-rata nilai yang diperoleh dari validasi ahli media adalah
89,7%(Sangat Valid), dan dari ahli materi diperoleh rata-rata sebesar 94,2% (Sangat Valid). LKS tersebut
kemudian diuji cobakan kepada pengguna, dengan persentase nilai yang diperoleh dari guru sebesar 94,1%
(Sangat Valid), dan dari siswa sebesar 90,5% (Sangat Valid).

Dari data tersebut, maka LKS IPA berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi
pencemaran lingkungan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis layak dijadikan sebagai sumber
belajar bagi siswa.
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